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Abstrak
Penelitian ini membahas mengenai Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional yang dapat disebut sebagai dual banking system. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dual banking system terhadap penyaluran UMKM melalui porsi UMKM di Indonesia periode triwulanan tahun 2013-2022. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang disajikan dalam bentuk angka-angka dan statistik. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumber lain yang ada hubungannya dengan objek penelitian. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh atau total sampling, dimana penulis menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu. Analisis data dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan software smartPLS 4.0. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Bank Umum Konvensional berpengaruh positif terhadap penyaluran UMKM, Bank Umum Syariah berpengaruh negatif terhadap penyaluran UMKM, Bank Umum Konvensional tidak berpengaruh positif terhadap porsi UMKM, Bank Umum Syariah tidak berpengaruh positif terhadap porsi UMKM, porsi UMKM berpengaruh positif terhadap penyaluran UMKM, Bank Umum Konvensional tidak berpengaruh positif terhadap penyaluran UMKM melalui porsi UMKM, Bank Umum Syariah tidak berpengaruh positif terhadap penyaluran UMKM melalui porsi UMKM.
Kata Kunci: Dual banking system, Bank Umum Konvensional, Bank Umum Syariah, penyaluran kredit UMKM, UMKM.
PENDAHULUAN
Dual banking system adalah pelaksanaan dua sistem perbankan, yaitu konvensional dan syariah, secara simultan. Pendekatan ini didasarkan pada pengalaman selama krisis perbankan, di mana bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah berhasil bertahan di tengah fluktuasi nilai tukar dan suku bunga yang tinggi. Dengan adanya dual banking system yang berjalan seiring, dan memiliki keterbatasan hubungan keuangan satu sama lain, yang diharapkan dapat menciptakan diversifikasi risiko yang pada akhirnya mengurangi masalah risiko sistemik saat terjadi krisis keuangan.
Baik Bank Umum Konvensional maupun Bank Umum Syariah memiliki aset yang digunakan untuk mengatasi risiko likuiditas bank yang juga digunakan sebagai landasan penkreditan pada bank konvensional dan pemberian pembiayaan oleh bank syariah. Adapun DPK sebagai pendapatan terbesar perbankan. DPK dapat digunakan sebagai landasan dalam penyaluran dana perbankan.
Kegiatan perekonomian di masyarakat tidak terlepas dari transaksi antara dua belah pihak atau lebih, baik antar masyarakat maupun masyarakat dengan suatu lembaga yang terkait. Salah satu kegiatan perekonomian yang memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi di tingkat nasional ialah UMKM.
[bookmark: _Hlk142114217][bookmark: _Hlk142114247]Proses pengembangan UMKM memerlukan pendanaan yang cukup besar. Terutama modal yang menjadi hal yang penting dalam mengembangkan sektor UMKM, sebagian besar pembiayaan UMKM berasal dari pemilik usaha sendiri yang disebut sebagai pembiayaan internal. Dan sebagian besar pembiayaan eksternal UMKM diperoleh melalui pinjaman dari lembaga perbankan. 
[bookmark: _Hlk159041776]Persentase penyaluran kredit untuk UMKM di Indonesia merupakan aspek penting dari industri perbankan. Bank Indonesia mendorong perbankan untuk meningkatkan kinerjanya, baik bank syariah maupun konvensional memiliki tugas utama sebagai lembaga intermediasi, yaitu menyalurkan dana dari pihak surplus secara optimal kepada pihak yang membutuhkan. Khususnya dalam memberikan penyaluran kredit kepada UMKM di Indonesia. Menurut sektor ekonomi, penyaluran kredit kepada usaha mikro, kecil, dan menengah masih didominasi oleh sektor perdagangan besar & eceran, industri pengolahan, dan sektor pertanian, perburuan, & kehutanan (Mikro et al., n.d.).
Adapun penelitian yang menunjukkan bahwa implementasi dual banking system pada Industri perbankan memberikan keuntungan yang salah satunya dimiliki oleh bank syariah dalam hal stabilitas ekonomi yang tidak mudah terpengaruh atau tergantung pada faktor eksternal seperti suku bunga. keunggulan ini dapat memberikan dampak positif bagi perkembangan perbankan syariah di Indonesia yang cocok untuk masyarakat dengan mayoritas muslim Oleh karena itu penggunaan bank syariah dapat dimanfaatkan secara maksimal (Nugraha et al., 2023).
Penelitin lain menyebutkan bahwa penyalurkan program pemerintah yaitu KUR yang merupakan program dari pemerintah yang bekerjasama dengan perbankan syariah Indonesia untuk membantu dan mendorong para pelaku UMKM yang mempertahankan usahanya di masa pandemi Covid-19 sesuai dengan peraturan OJK pasal 7 ayat 1 tahun 2020 (Ertiyant & Latifah, 2022).
Dual banking system, yang mencakup perbankan konvensional dan perbankan syariah, yang masing-masing memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan sektor UMKM. Peneliti tertarik untuk meneliti seberapa besar pengaruh dual banking system di Indonesia dalam menyalurkan dananya kepada UMKM, dengan menggunakan porsi UMKM sebagai variabel determinasi yang di mana penelitian ini akan menganalisis data selama sepuluh tahun untuk mengidentifikasi sejauh mana masing-masing jenis bank tersebut mampu memenuhi kebutuhan pembiayaan UMKM. 
Tinjauan Pustaka
Bank Umum Konvensional (BUK)
Bank konvensi adalah jenis bank yang memberikan balas jasa kepada nasabah yang menempatkan dananya di bank tersebut dengan menggunakan bunga sebagai ketidak seimbangan. Bank konvensional memberikan bunga untuk tabungan dan deposito serta memberikan jasa giro kepada nasabah yang memiliki simpanan giro (Khansa, 2019).
Aset yang dimaksud pada Bank Umum Konvensional adalah semua kekayaan yang dimiliki oleh seseorang atau perusahaan, baik berwujud maupun tidak berwujud, yang memiliki nilai ekonomi dan dapat memberikan manfaat bagi pemiliknya (Mayangsari, 2018).
[bookmark: _Hlk142086122]Bank dapat menciptakan aset baru adalah dengan menawarkan berbagai produk keuangan kepada masyarakat, seperti pinjaman, kartu kredit, dan produk investasi. Produk-produk ini menghasilkan pendapatan bunga bagi bank dan dapat digunakan untuk mendanai pinjaman dan investasi baru. Dengan mengelola sumber dayanya secara efektif, bank dapat menciptakan siklus pertumbuhan yang menguntungkan baik bank maupun nasabahnya. Hal ini dapat menyebabkan peningkatan profitabilitas dan posisi keuangan yang lebih kuat bagi bank (Khansa, 2019).
Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 10/19/PBI/2008, DPK didefinisikan sebagai kewajiban bank kepada penduduk dalam mata uang rupiah dan mata uang asing. Biasanya, dana yang dihimpun perbankan dari masyarakat digunakan untuk membiayai kegiatan sektor riil melalui penyaluran kredit DPK merupakan sumber pendanaan penting bagi bank, yang dapat diperoleh baik dari perorangan maupun badan usaha.

Bank Umum Syariah (BUS)
Sejak tahun 1992, Indonesia telah menerapkan dua sistem operasional perbankaan, yaitu Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah. Bank Syariah merupakan terobosan baru dalam perbankan yang berbeda dengan perbankan konvensional. Saat ini, banyak bank konvensional di Indonesia yang juga membuat unit layanan syariah, seperti BNI Syariah, BRI Syariah, Mandiri Syariah, dan lain-lain (Khansa, 2019).
Bank syariah memiliki sistem operasional yang berbeda dengan bank konvensional. Bank syariah memberikan layanan bebas bunga untuk nasabahnya dan mengutamakan prinsip kehati-hatian agar terhindar dari riba. Bank syariah memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran dan menghimpun serta mengalirkan dana masyarakat (Undang-Undang Repubik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah).
PSAK NO. 16 Tahun 2018 mendefinisikan aset sebagai semua kekayaan yang dimiliki oleh individu atau perusahaan, baik berwujud maupun tidak berwujud, yang memiliki nilai dan dapat memberikan manfaat bagi individu atau perusahaan. 
Ada 3 kriteria aset dari Bank Umum Syariah yaitu  aset adalah manfaat ekonomi yang diperoleh di masa depan, aset dikendalikan oleh perusahaan, dan aset merupakan hasil transaksi di masa lalu (Mayangsari, 2018).
Sistem perbankan syariah, tidak ada bunga yang dibayarkan kepada deposan sebagai imbalan, melainkan mekanisme bagi hasil dan bonus yang digunakan, tergantung pada jenis produk yang dipilih oleh deposan. Persentase bagi hasil ditentukan dalam akad pada saat produk dibuka dan didasarkan pada kinerja dan pendapatan bank selama periode tertentu (Maika, 2022).
Bank syariah menghimpun dana melalui berbagai produk seperti giro, tabungan, dan deposito, yang serupa dengan bank konvensional. Namun, prinsip operasional yang diterapkan dalam penghimpunan dana oleh bank syariah didasarkan pada prinsip Wadiah dan Mudharabah (Almusrijah Aini & Ma’ani, 2021).

Porsi UMKM
Bank Sentral telah mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 14/22/PB1/2012 tanggal 21 Desember 2012 tentang Pemberian Kredit oleh Bank Umum dan Bantuan Teknis dalam Rangka Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, PBI tersebut mengamanatkan kepada bank agar pada tahun 2015 memberikan porsi kredit sekurang-kurangnya 5% kepada UMKM dari total kredit atau pembiayaan yang dikucurkan. Bahkan pada tahun 2018, rasio kredit atau pembiayaan terhadap UMKM ditetapkan paling rendah 20% dari total kredit atau pembiayaan (Indonesia, 2012).
Peraturan tersebut dikeluarkan untuk mendorong pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia ini menetapkan target khusus bagi bank untuk mengalokasikan persentase tertentu dari kredit atau pembiayaan kepada UMKM. Peraturan ini dimaksudkan untuk mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM, karena mereka memainkan peran penting dalam perekonomian indonesia. Dengan memberikan dukungan keuangan kepada UMKM, bank berkontribusi dalam mendorong kewirausahaan, penciptaan lapangan kerja, dan pengentasan kemiskinan, Peraturan tersebut juga mendorong bank untuk memberikan bantuan teknis kepada UMKM untuk meningkatkan kemampuan dan daya saing usaha mereka (Sarwono, 2015).
Porsi UMKM mengacu pada persentase total kredit bank yang dialokasikan untuk usaha mikro, kecil, dan menengah. Bank mungkin memiliki target khusus untuk porsi UMKM-nya, dan perusahaan dapat menginvestasikan modalnya dengan berbagai cara, termasuk dengan menempatkan dananya di lembaga keuangan seperti bank Pemerintah juga dapat menggunakan kekayaannya untuk mendanai pembangunan nasional melalui APBN (Sumiyati, 2013).

Penyaluran UMKM
Sejak tahun 1970-an, pemerintah memfasilitasi penyaluran dana ke sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang diawali dengan dua skema kredit dari Bank Indonesia, yaitu Kredit Modal Kerja Tetap (KMKP) dan Kredit Investasi Kecil (KIK) (Beik, 2013).
Selain itu, Bank Indonesia telah menerbitkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 3/2/PBI/20011 yang mewajibkan bank untuk memberikan 20% dari total kredit kepada usaha kecil. Peraturan ini dikeluarkan untuk mendorong perbankan meningkatkan penyaluran dana ke sektor UMKM (Indonesia, 2021).
METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc141263683][bookmark: _Toc143602572]Desain Penelitian
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif yang melibatkan angka dan data. Metode kuantitatif, yang berlandaskan pada filosofi positivisme, digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian, dan analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan (Sugiyono, 2022).
Objek/subjek Penelitian
Objek penelitian adalah elemen yang menjadi fokus utama dalam kegiatan penelitian, atau dengan kata lain, segala hal yang dijadikan sasaran penelitian (Sugiyono, 2022). Dengan demikian, objek penelitian dalam studi ini ialah Bank Indonesia.
[bookmark: _Toc141263684][bookmark: _Toc143602573]Populasi Dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan elemen atau objek dalam suatu wilayah yang memenuhi kriteria tertentu terkait dengan masalah penelitian (Martono, 2015). Dalam penelitian ini populasinya adalah laporan keuangan Bank Indonesia periode 2013-2022.
 Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2022). Sampel untuk penelitian ini dipilih dengan menggunakan sampel jenuh atau total sampling. Sampel jenuh atau total sampling adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2022). Yaitu laporan keuangan triwulan Bank Indonesia pada tahun 2013-2022.
Variabel Penelitian
Penelitian ini memiliki tiga variabel, yaitu variabel terikat yang terdiri dari Bank Umum Syariah (X1) dan Bank Umum Konvensional (X2), sementara variabel bebasnya adalah penyaluran UMKM (Y), dan variable intervening (Z) adalah porsi UMKM.
Adapun definisi operasional yang di gunakan adalah:
1. Bank Umum Syariah ( X1 ): Aset dan DPK (Dana Pihak Ketiga) BUS
2. Bank Umum Konvensional ( X2 ): Aset dan DPK (Dana Pihak Ketiga) BUK
3. penyaluran UMKM ( Y ): Sektor pertanian, perburuan dan kehutanan dan sektor perdagangan besar dan ecer.
4. Porsi UMKM (Z): BUMN dan BUSN



Analisa Data
Analisa data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterprestasikan sehingga hasil penelitian dapat mudah dimengerti.
Untuk menganalisa data, dalam penelitian ini menggunakan alat analisis PLS (Partial Least Square) versi 4.0. PLS adalah metode analisis yang kuat karena dapat diterapkan pada berbagai skala data, tidak memerlukan banyak asumsi, dan tidak memerlukan ukuran sampel yang besar. Selain itu, PLS dapat digunakan baik untuk mengonfirmasi teori yang sudah ada maupun untuk mengembangkan teori baru atau menguji proposisi. Metode ini juga cocok untuk pemodelan struktural dengan indikator reflektif maupun formatif (Roski, 2019):
1. Outer Model
a. Convergent validity adalah skor indikator dengan skor variabel latennya. Untuk hal ini loading 0.5 sampai 0.6 dianggap cukup, pada jumlah indikator perkonstruk tidak besar, berkisar antara 3 sampai 7 indikator (Setiaman, 2021).
b. Discriminant validity adalah membandingkan nilai square root of average variance extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi antar konstruk lainnya dalam model, jika square root of average variance extracted (AVE) konstruk lebih besar dari korelasi dengan seluruh konstruk lainnya maka dikatakan memiliki discriminant validity yang baik. Direkomendasikan nilai pengukuran harus lebih besar dari 0.50 (Setiaman, 2021).
c. Composite reliability (pc) adalah kelompok indikator yang mengukur sebuah variabel memiliki reliabilitas komposit yang baik jika memiliki composite reliability ≥ 0.7 . walaupun bukan merupakan standar absolute. Composite reliability merupakan uji reliabilitas  dalam  PLS  yang  dimana menunjukkan  akurasi,  konsistensi  dari ketepatan  suatu  alat  ukur  dalam melakukan  pengukuran (Setiaman, 2021).
2. Inner Model
Inner model menggambarkan hubungan antara variabel laten berdasarkan teori substantif. Inner model dapat dievaluasi dengan menggunakan beberapa indikator sebagai berikut:
a. R-square variabel laten dependen dengan interpretasi yang sama dengan regresi. Nilai R-square sebesar 0,75, 0,50, dan 0,25 menunjukkan bahwa model tersebut dapat disimpulkan sebagai kuat, moderat, dan lemah (Setiaman, 2021).
b. Q-Square predictive relevance untuk model struktural, mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh model dan juga estimasi parameternya. Nilai Q-square > 0 menunjukkan model memiliki predictive relevance sebaliknya jika nilai Q-square  ≤ 0 menunjukkan model kurang memiliki predictive relevance
Hasil dan Pembahasan
Dengan menggunakan PLS (Partial Least Square) versi 4.0. dan dengan penghitungan PLS SEM, maka didapatkan nila-nilai sebagai berikut:

[image: Picture]
Gambar 1 Output Calculate Alghoritm
Model ini merupakan perancangan model yang menggambarkan bagaimana hubungan indikator dengan variabelnya. Setiap variabel memiliki indikator yang ditunjuk anak panah digambarkan dengan kotak kuning Gambar 1 menunjukan bahwa pada variabel BUK (Bank Umum Konvensional) diukur dengan 2 indikator, yaitu aset Bank Umum Konvensional dan DPK (Dana Pihak Ketiga) Bank Umum Konvensional. BUS (Bank Umum Syariah) diukur dengan 2 indikator, yaitu Aset Bank Umum Syariah dan DPK (Dana Pihak Ketiga) Bank Umum Syariah. Pada variabel Porsi UMKM diukur dengan 2 indikator, yaitu BUMN (Badan Usaha Milik Negara) dan BUSN (Badan Usaha Swasta Nasional). Dan variabel yang terakhir adalah penyaluran UMKM yang diukur dengan 2 indikator, yaitu PBE (Perdagangan Besar dan Ecer) dan PPK (Pertanian, Perburuan dan Kehutanan). 
Berikut merupakan output yang menjelaskan hubungan antara variabel laten dengan inikatornya:
Tabel 1 
Hasil Uji Outer Model-Weights of loading
	
	BUK
	BUS
	Porsi UMKM
	Penyaluran UMKM

	Aset BUK
	0,510
	
	
	

	DPK BUS
	0,495
	
	
	

	Aset BUK
	
	0,498
	
	

	DPK BUS
	
	0,502
	
	

	BUMN
	
	
	0,593
	

	BUSN
	
	
	0,474
	

	PPK
	
	
	
	0,506

	PBE
	
	
	
	0,522


Sumber : Hasil ouput smart-PLS 4, 2023
1. Aset Bank Konvensional memiliki hubungan sebesar 0,510 terhadap Bank Umum Konvensional
2. DPK Bank Umum Konvensional memiliki hubungan sebesar 0,495 terhadap Bank Konvensional
3. Aset Bank Syariah memiliki hubungan sebesar 0,498 terhadap Bank Syariah
4. DPK Bank Umum Syariah memiliki hubungan sebesar 0,502 terhadap Bank Syariah
5. BUMN memiliki hubungan sebesar 0,593 terhadap porsi UMKM
6. BUSN memiliki hubungan sebesar 0,474 terhadap porsi UMKM
7. Pertania, Perburuan dan Kehutanan (PPK) memiliki hubungan sebesar 0,506 terhadap penyaluran UMKM
8. Perdangan Besar dan Ecer (PBE) memiliki hubungan sebesar 0,522 terhadap penyaluran UMKM
Berdasarkan pada intrpretasi tersebut, dapat dianalisis bahwasannya:
1. Pada variabel Bank Umum Konvensional, aset mendapakan nilai hubung yang lebih besar daripada DPK. Maka dapat disimpulkan bahwasannya, pada dasarnya indikator yang paling mempengaruhi dalam bank konvensional adalah aset dan selanjutnya diikuti oleh DPK.
2. Pada variabel Bank Umum Syariah, DPK mendapatkan nilai hubung yang lebih besar dari pada aset. Maka dapat disimpulkan bahwasannya, pada dasarnya indikator yang paling berpengaruh dalam bank syariah adalah DPK dan selanjutnya diikuti oleh aset.
3. Pada variabel porsi UMKM, BUMN mendapatkan nilai hubung yang lebih tingi daripada BUSN. Maka dapat disimpulkan bahwasannya, pada dasarnya indikator yang paling berpengaruh dalam porsi UMKM adalah BUMN dan selanjutnya diikuti oleh BUSN.
4. Pada variabel penyaluran UMKM, sektor PBE (Perdagangan Besar dan Ecer) mendapatkan nilai hubung lebih besar dibandingkan dengan sektor PPK (Pertanian, Perburuan dan Kehutanan). Maka dapat disimpulkan bahwasannya, pada dasarnya inikator yng paling berpengaruh dalam penyaluran UMKM adalah PBE (Perdangana Besar dan Ecer) dan kemudian diikuti oleh PPK (Pertanian, Perburuan dan Kehutanan).
Output yang menjelaskan hubungan antar variabel laten:
Tabel 2
Hasil Uji Laten Variables-Correlation
	
	BUK
	BUS
	Penyaluran UMKM
	Porsi UMKM

	BUK
	1,000
	
	
	

	BUS
	0,986
	1,000
	
	

	Penyaluran UMKM
	0,925
	0,888
	1,000
	

	Porsi UMKM
	0,928
	0,929
	0,916
	1,000


Sumber: Hasil ouput smart-PLS 4, 2023
Berdasarkan pada tabel diatas dapat dianalisis bahwasannya, semua variabel memiliki hubungan 90% mendekati 100%, terkecuali pada hubungan variabel BUS dengan porsi UMKM yang memiliki hubungan sebesar 80% mendekati 90%. Namun dapat dikatakan bahwasannaya semua variabel dalam penelitian ini memiliki hubunga yang cukup besar, dan hubungan tersebut sesuai dengan model analisis dalam penelitian yang sudah digabambarkan dalam penelitian ini.
Output yang menjelaskan pengaruh variabel laten:
Tabel 3
Hasil Uji Path Coefficient
	
	BUK
	BUS
	Penyaluran UMKM
	Porsi UMKM

	BUK
	
	
	1,554
	0,448

	BUS
	
	
	-1,133
	0,487

	Penyaluran UMKM
	
	
	
	

	Porsi UMKM
	
	
	0,526
	


Sumber: Hasil ouput smart-PLS 4, 2023
1. Bank Umum Konvensional (BUK) memiliki pengaruh terhadap penyaluran UMKM sebesar 1,554
2. Bank Umum Konvensional (BUK) memliki pengaruh terhadap porsi UMKM sebesar 0,448
3. Bank Umum Syaria (BUS) memiliki pengaruh terhadap penyaluran UMKM sebesar -1,133
4. Bank Umum Syaria (BUS) memiliki pengaruh terhadap porsi UMKM sebesar 0,487
5. Porsi UMKM memiliki pengaruh terhadap penyaluran UMKM sebesar 0,526


Tabel 4
Hasil Uji Construct Reliability and Validity-Overview
	
	Composite reliability
	AVE

	BUK
	0,995
	0,990

	BUS
	1,000
	1,000

	Penyaluran UMKM
	0,973
	0,947

	Porsi UMKM
	0.934
	0,876


Sumber: Hasil ouput smart-PLS 4, 2023
Discriminant validity adalah membandingkan nilai square root of Average Variance Extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi antar konstruk lainnya dalam model, jika square root of Average Variance Etracted (AVE) konstruk lebih besar dari korelasi dengan seluruh konstruk lainnya maka dikatakan memiliki discriminant validity yang baik. Direkomendasikan nilai pengukuran harus lebih besar dari 0.50, yang berarti bahwa semua variabel dinyatakan valid (Setiaman, 2021).
Composite reliability adalah kelompok indikator yang mengukur sebuah variabel memiliki reliabilitas komposit yang baik jika memiliki composite reliability ≥ 0.7, maka dapat diartikan bahwa semua variabel bisa dinyatakan reliabel (Setiaman, 2021).
Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil pengujian Construct Reliability dan Validity-Overview untuk melihat AVE dan composite reliabel. Pada variabel Bank Umum Konvensional, Bank Umum Syariah, penyaluran UMKM, dan porsi UMKM dapat diketahui bawah semua item dinyatakan (Valid) karena memiliki memiliki nilai AVE>0,50. Dan dapat dinyatakan bahwa semua vaiabel dikatakan reliabel karena memiliki nilai composit reliabel >0,70.
Uji validitas variabel dengan output sebagai berikut:
Tabel 5
Hasil Uji Discriminant Validity-Cross Loading
	
	BUK
	BUS
	Penyaluran UMKM
	Porsi UMKM

	Aset BUK
	0,995
	0,988
	0,933
	0,937

	DPK BUK
	0,995
	0,975
	0,907
	0,909

	Aset BUS
	0,985
	1,000
	0,883
	0,926

	DPK BUS
	0,988
	1,000
	0,893
	0,931

	PBE
	0,853
	0802
	0,972
	0,869

	PBK
	0,944
	0,924
	0,974
	0,913

	BUMN
	0,972
	0,975
	0,923
	0,950

	BUSN
	0,742
	0,739
	0,778
	0,921


Sumber: Hasil ouput smart-PLS 4, 2023
Suatu indikator dianggap valid jika memiliki nilai korelasi di atas 0.70. berdasarkan hasil pengolahan data yang telah disajikan dalam bentuk tabel diatas maka semua variabel dapat dikatakan valid (Setiaman, 2021).
Tabel 6
 Hasil Uji R-Square
	
	R Square

	Penyaluran UMKM
	0,912

	Porsi UMKM
	0,868


Sumber: Hasil ouput smart-PLS 4, 2023


Dari tabel diatas dapat dinyatakan sebagai berikut:
1. Nilai 0.912 untuk variabel penyaluran UMKM dapat diartikan bahwa Bank Umum Konvensional (BUK) dan Bank Umum Syariah (BUS) dapat menjelaskan variabel penyaluran UMKM sebesar 91,2%, dan 8,8% sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel yang diteliti.
2. Nilai 0.868 untuk variabel porsi UMKM dapat diartikan bahwa Bank Umum Konvensional (BUK) dan Bank Umum Syariah (BUS) dapat menjelaskan variabel porsi UMKM sebesar 86,8%, dan 13,2% sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel yang diteliti.
Penghitungan bootstrapping dengan menggunakan PLS (Partial Least Square) versi 4.0.  untuk uji hipotesis, maka didapatkan nila-nilai sebagai berikut:
[image: Picture]
Gambar 2 Output Calculate bootstrapping
Tabel 7
Hasil Uji Path Coeffisients-Original Sampel, Mean, STDEV, T-Valeu
	
	Original Sample (o)
	Sample Mean (M)
	STDEV
	T Statistik
	P Value

	BUK -> Penyaluran UMKM
	1,554
	1,581
	0,556
	2,797
	0,005

	BUK -> Porsi UMKM
	0,448
	0,463
	0,324
	1,380
	0,168

	BUS -> Penyaluran UMKM
	-1,133
	-1,232
	0,509
	2,224
	0,026

	BUS -> Porsi UMKM
	0,487
	0,478
	0,316
	1,540
	0,124

	Porsi UMKM -> Penyaluran UMKM
	0,526
	0,599
	0,185
	2,847
	0,004

	BUK -> Porsi UMKM -> Penyaluran UMKM
	0,236
	0,294
	0,235
	1,001
	0,317

	BUS -> Porsi UMKM -> Penyaluran UMKM
	0,256
	0,272
	0,181
	1,414
	0,157


Sumber: Hasil ouput smart-PLS 4, 2023
1. Hubungan antara Bank Umum Konvensional (BUK) dengan penyaluran UMKM adalah signifikan dengan T-statistik sebesar 2,797 (>1,96) dan nilai original sample estimate adalah positif yaitu 1,554 maka arah hubungan antara Bank Umum Konvensional (BUK) dengan penyaluran UMKM adalah positif.
2. Hubungan antara Bank Umum Konvensional (BUK) dengan porsi UMKM adalah tidak signifikan dengan T-statistik sebesar 1,380 (<1,96) dan nilai original sample estimate adalah positif yaitu 0,448 maka arah hubungan antara Bank Umum Konvensional (BUK) dengan porsi UMKM adalah positif.
3. Hubungan antara Bank Umum Syariah (BUS) dengan penyaluran UMKM adalah signifikan dengan T-statistik sebesar 2,224 (>1,96) dan nilai original sample estimate adalah negatif yaitu -1,133 maka arah hubungan antara Bank Umum Syariah (BUS) dengan penyaluran UMKM adalah negatif.
4. Hubungan antara Bank Umum Syariah (BUS) dengan porsi UMKM adalah tidak signifikan dengan T-statistik sebesar 1,540(<1,96) dan nilai original sample estimate adalah positif yaitu 0,487 maka arah hubungan antara Bank Umum Syariah (BUS) dengan porsi UMKM adalah positif.
5. Hubungan antara porsi UMKM dengan penyaluran UMKM adalah signifikan dengan T-statistik sebesar 2,847 (>1,96) dan nilai original sample estimate positif adalah 0,526 maka arah hubungan antara porsi UMKM dengan penyaluran UMKM adalah positif.
6. Hubungan antara Bank Umum Konvensional (BUK) dengan penyaluran UMKM melalui porsi UMKM adalah tidak signifikan dengan T-statistik sebesar 1,001 (<1,96) dan nilai original sample estimate adalah positif yaitu 0,236 maka arah hubungan antara Bank Umum Konvensional (BUK) dengan penyaluran UMKM melalui porsi UMKM adalah positif.
7. Hubungan antara Bank Umum Syariah (BUS) dengan penyaluran UMKM melalui UMKM adalah tidak signifikan dengan T-statistik sebesar 1,414 (<1,96) dan nilai original sample estimate adalah positif yaitu 0,256 maka arah hubungan antara Bank Umum Syariah (BUS) dengan penyaluran UMKM melalui porsi UMKM adalah positif.
Dari tabel diatas maka didapatkan persamaan sebagai berikut:
1. Y= 1,573BUK-1,48BUS+0,523Porsi UMKM
2. Z=0,411BUK+0,520BUS
Berdasarkan pada beberapa interpretasi yang sudah dipaparkan diatas dan juga berdasarkan pada hasil persamaan tersebut, maka mampu membuktikan bahwa Bank Umum Konvensional (BUK) lebih baik dari Bank Umum Syariah (BUS). Berdasarkan pada hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan diatas, maka dapat dikatakan bahwasannya Bank Umum Konvensional (BUK) merupakan denyut nadi dari pembiayaan UMKM di Indonesia.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Bank Umum Konvensional berpengaruh positif terhadap penyaluran UMKM (2.797>1.96).
2. Bank Umum Syariah berpengaruh negatif terhadap penyaluran UMKM (2.224>1.96).
3. Bank Umum Konvensional tidak berpengaruh positif terhadap porsi UMKM (1,380<1,96).
4. Bank Umum Syariah tidak berpengaruh positif terhadap porsi UMKM (1,540<1,96).
5. Porsi UMKM berpengaruh positif terhadap porsi UMKM (2,847>1,96).
6. Bank Umum Konvensional tidak berpengaruh berpengaruh positif terhadap penyaluran UMKM melalui porsi UMKM (1,001<1,96).
7. Bank Umum Syariah tidak berpengaruh positif terhadap penyaluran UMKM melalui porsi UMKM (1,414<1,96). 
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